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A B S T R A K 

Perang Badar telah memainkan peran sentral dalam sejarah awal Islam, 

memberikan dampak yang signifikan terhadap Umat Islam Arab. Artikel 

ini menganalisis pengaruh kemenangan kaum Muslimin dalam 

Pertempuran Badar terhadap perkembangan dan eksistensi agama 

Islam serta komunitas Muslim Arab. Dengan mengkaji peristiwa-

peristiwa sebelum, selama, dan setelah pertempuran, artikel ini 

menyoroti bagaimana kemenangan ini memperkuat keyakinan dan 

kepercayaan umat Islam dalam ajaran Islam serta posisi mereka di masyarakat Arab pada masa itu. Faktor-

faktor seperti strategi militer, keberanian para pejuang Muslim, dan pertolongan dari Allah SWT juga 

dianalisis dalam konteks pengaruhnya terhadap hasil akhir perang dan implikasinya bagi Umat Islam Arab. 

Melalui analisis ini, artikel ini berusaha untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran 

kemenangan dalam pembentukan identitas dan perkembangan agama Islam di kalangan masyarakat Arab 

pada periode awal Islam. 

A B S T R A C T 

The Battle of Badr has played a central role in early Islamic history, having a significant impact on Arab 

Muslims. This article analyzes the influence of the Muslim victory in the Battle of Badr on the development 

and existence of the Islamic religion and the Arab Muslim community. By examining the events before, 

during, and after the battle, this article highlights how this victory strengthened Muslims' faith and belief 

in the teachings of Islam as well as their position in Arab society at that time. Factors such as military 

strategy, the courage of Islamic fighters, and help from Allah SWT are also explained in the context of 

their influence on the final outcome of the war and its implications for the Arab Muslim Ummah. Through 

this analysis, this article seeks to provide a better understanding of the role of victory in the formation of 

Islamic identity and religious development among Arab societies in the early Islamic period. 

Pendahuluan 

Perang Badar merupakan insiden penting sebagai perang utama pertama yang 

dihadapi oleh umat Islam di Madinah, melibatkan konflik bersenjata yang signifikan 

dengan kaum Quraisy (Fitriani, 2018). Peristiwa ini dikenal sebagai Youmul Fuqan (hari 

pembeda) dalam sejarah Islam, di mana pada Allah Swt menurunkan hukum syariat yang 

membedakan antara kebenaran (haq) dan kebatilan (batil). Meskipun umat Islam 

memiliki kekuatan terbatas, Allah Swt mengangkat martabat kebenaran dan 
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menurunkan kekuatan kebatilan, meskipun kekuatan terakhir tiga kali lipat lebih besar 

(Sitiatva Rizema Putra, 2014: 11). 

Sebelum pecahnya Pertempuran Badar, telah terjadi serangkaian konflik 

bersenjata antara umat Muslim dan penduduk Mekkah. Kendati konflik-konflik ini 

berskala kecil, rentang waktu yang meliputi tahun 623 hingga awal tahun 624 menandai 

peningkatan frekuensi pertikaian. Pertempuran Badar kemudian menjadi titik kulminasi 

pertama dalam konfrontasi langsung antara kekuatan umat Islam dan pihak Quraisy. 

Meskipun bukan perang perdana bagi umat Islam, Pertempuran Badar menjadi penanda 

pertempuran besar pertama yang terjadi antara kedua kekuatan tersebut (Akhmad 

Iqbal, 2010: 57). 

Pada awal masa peperangan, Jazirah Arab dihuni oleh berbagai suku yang 

berkomunikasi dalam bahasa Arab sehari-hari. Di antara suku-suku tersebut, terdapat 

suku Badwi yang hidup secara nomaden, menggembalakan hewan ternak sebagai mata 

pencaharian utama mereka. Sementara itu, beberapa kelompok lainnya menetap 

sebagai petani di wilayah oasis di utara. Situasi ini kontras dengan daerah yang lebih 

subur di bagian selatan, seperti Yaman dan Oman. Secara umum, mayoritas bangsa Arab 

saat itu menganut kepercayaan politeisme, meskipun ada juga suku-suku yang 

mengikuti agama Yahudi dan Kristen (Sitiatva Rizema Putra, 2014: 13-14). 

Nabi Muhammad SAW lahir di Mekkah sekitar tahun 570 M dari keturunan Bani 

Hasyim, bagian dari suku Quraisy. Pada usia 40 tahun, ia mengalami pengalaman 

spiritual yang signifikan saat berada di gua Hira di luar kota Mekkah, di mana ia 

menerima wahyu ilahi. Setelah menerima wahyu tersebut, ia mulai menyampaikan 

pesan dakwah kepada keluarganya sebelum mengembangkannya kepada masyarakat 

Mekkah secara lebih luas. Meskipun ada yang merespons positif terhadap dakwahnya, 

namun mayoritas masyarakat saat itu masih menunjukkan sikap penolakan terhadapnya 

(Sitiatva Rizema Putra, 2014: 14). 

Mayoritas dari kaum Muslim yang berasal dari suku Quraisy merasa yakin akan hak 

mereka untuk mengambil harta milik para pedagang Quraisy di Mekkah. Ini disebabkan 

oleh tindakan penjarahan yang dilakukan oleh kaum kafir Quraisy terhadap harta dan 

properti kaum Muslim yang ditinggalkan ketika melakukan Hijrah, bahkan mengusir 

mereka dari lingkungan suku mereka sendiri. Tindakan ini dianggap sebagai penghinaan 

besar dalam budaya Arab yang sangat menghargai kehormatan. Meskipun begitu, kaum 

Quraisy memiliki pandangan yang berbeda terhadap situasi tersebut, menganggap 

kaum Muslim sebagai penjahat dan ancaman bagi lingkungan mereka (Sitiatva Rizema 

Putra, 2014: 15).  

 

 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(1), 782-791   eISSN: 3024-8140 

784 
 

Metode 

Metode yang digunakan  antara lain : 

1. Studi Historis : Penelitian ini menggunakan metode studi historis untuk 

mengumpulkan data dan informasi tentang Perang Badar dari berbagai sumber 

sejarah yang ada. Sumber-sumber sejarah termasuk catatan-catatan sejarah Islam 

klasik, seperti Sirah Nabawiyyah, serta karya-karya sejarah modern yang telah diteliti. 

2.  Analisis Literatur : Data dan informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber  sejarah 

tersebut kemudian dianalisis secara kritis. Ini meliputi penelitian tentang konteks 

politik, sosial, dan budaya pada saat Perang Badar terjadi, serta penyelidikan 

terhadap taktik, strategi, dan peran tokoh-tokoh utama dalam pertempuran 

tersebut. 

3. Konteks Sejara: Penelitian ini juga memperhatikan konteks sejarah yang lebih luas di 

sekitar Perang Badar, termasuk hubungan antara kaum Muslim dan kaum Quraisy 

Mekkah sebelum dan sesudah pertempuran, serta perubahan politik dan sosial yang 

terjadi sebagai akibat dari kemenangan kaum Muslim. 

4. Pengaruh Kemenangan : Setelah menganalisis data dan informasi yang ada, 

penelitian ini mengidentifikasi dan mengevaluasi pengaruh kemenangan dalam 

Perang Badar terhadap perkembangan awal Islam. Ini meliputi dampaknya terhadap 

moral dan keyakinan umat Muslim, perubahan dalam persepsi masyarakat terhadap 

kekuatan kaum Muslim, serta implikasinya terhadap pembentukan negara Islam 

awal. 

Dengan menggunakan metode studi historis dan analisis literatur, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang peristiwa Perang Badar dan pentingnya 

kemenangannya dalam memperkuat posisi dan pengaruh awal Islam. Analisis yang teliti 

tentang konteks sejarah dan dampak kemenangan juga memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang peran penting peristiwa ini dalam sejarah Islam (OLGANOVA, DKK. 

2023).  

Latar belakang terjadinya perang Badar  

A. Kedatangan Nabi Muhammad SAW ke Medinah 

Tidak berlalunya tanpa sebab, hijrahnya Rasulullah ke Medinah dan latar belakang 

terjadinya perang Badar menandai peristiwa penting yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Setelah wafatnya pamannya, Abu Thalib, sekitar tahun 619, kepemimpinan Bani 

Hasyim jatuh ke tangan Amr bin Hisyam, yang lebih dikenal sebagai Abu Jahl, seorang 

yang dikenal sebagai musuh Nabi Muhammad Saw. Dampak dari transisi kepemimpinan 
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ini adalah potensi hilangnya perlindungan terhadap Nabi dan eskalasi penganiayaan 

terhadap komunitas Muslim (Akhmad Iqbal, 2010: 59). Dalam upaya memperkokoh 

masyarakat negara baru, Rasulullah Saw menginisiasi pembentukan fondasi-fondasi 

kehidupan berkomunitas. Fondasi pertama yang ditegakkannya adalah pembangunan 

masjid, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi sarana 

penting untuk menyatukan umat dan mempererat hubungan batin mereka, serta 

sebagai ruang untuk melakukan musyawarah. Fondasi kedua adalah 

mempersaudarakan sesama Muslim, di mana Nabi menghubungkan antara Muhajirin, 

yaitu orang-orang yang hijrah, dengan Anshar, yaitu penduduk asli Madinah yang telah 

memeluk Islam. Fondasi ketiga adalah membangun hubungan persahabatan dengan 

komunitas non-Muslim, seperti Nasrani dan Yahudi. Nabi menjalin persahabatan dengan 

mereka sebagai bagian dari strategi untuk memperluas jejaring sosial dan mendorong 

terciptanya perdamaian serta kerjasama antarkelompok. (Badri Yatim, 2004: 26). 

Suatu entitas politik yang dikenal sebagai Madinah terbentuk dengan penunjukan 

Rasulullah sebagai kepala spiritual dan pemimpin politik bagi umat Islam. Reaksi negatif 

terhadap kemajuan umat Islam, terutama dari pihak Quraisy Mekkah dan lawan-lawan 

Islam lainnya, menjadi nyata. Kekhawatiran ini mendorong tindakan-tindakan ekstrem 

dari pihak Quraisy. Untuk mengatasi ancaman yang mungkin timbul dari pihak lawan, 

Nabi mengambil langkah-langkah strategis dengan membentuk pasukan militer. Umat 

Islam diberi izin untuk terlibat dalam pertempuran dengan dua tujuan: pertama, untuk 

mempertahankan diri dan hak-hak mereka; kedua, untuk menjaga keselamatan dalam 

penyebaran agama mereka dan melindungi diri dari hambatan-hambatan yang mungkin 

timbul (Badri Yatim, 2004: 27) 

B. Politik Perdagangan Abu Sufyan 

Pada musim semi tahun 624 Masehi, Rasulullah SAW mendapatkan informasi 

melalui sumber intelijen bahwa sebuah kafilah dagang yang dianggap sebagai salah satu 

yang paling berharga dalam tahun tersebut, dipimpin oleh Abu Sufyan, sedang dalam 

perjalanan dari wilayah yang saat ini dikenal sebagai Suriah menuju Mekkah. Kafilah 

tersebut dikawal oleh sekitar 30 hingga 40 pengawal. Abu Sufyan, bersama dengan 

kaum Quraisy yang telah lama melakukan penindasan terhadap umat Muslim dan 

mengusir mereka dari Mekkah serta merampas harta mereka, terlibat dalam tindakan 

kekerasan tersebut. Dengan demikian, umat Muslim yang asalnya berasal dari Mekkah 

merasa memiliki klaim atas harta yang dibawa oleh Abu Sufyan (Sitiatava Rizema Putra, 

2014: 16-17). 

Ketika kafilah dagang yang dipimpin oleh Abu Sufyan mendekati Medinah, mereka 

memperoleh informasi mengenai rencana Rasulullah SAW untuk menghadang dan 

menyerang kafilah tersebut. Dalam upaya untuk melindungi kekayaan mereka, Abu 

Sufyan mengirim utusan yang bernama Damdam bin Amr al-Ghifari ke Mekkah dengan 
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instruksi agar segera memobilisasi suku Quraisy untuk mengamankan harta dagang 

mereka. Sesampainya di Mekkah, Damdam dengan cepat menyampaikan urgensi situasi 

kepada orang-orang Quraisy, memberi tahu mereka bahwa harta mereka dalam bahaya. 

Mendengar berita tersebut, Abu Jahal segera menggerakkan penduduk sekitar Ka'bah 

untuk menyusun strategi pertahanan. Mereka pun bersiap untuk berangkat ke arah 

Medinah (Akhmad Iqbal, 2010: 61). 

Pada saat yang sama, Abu Sufyan telah memimpin kafilahnya dan aktif mencari 

informasi terkait potensi keberadaan Nabi Muhammad SAW di jalur yang sama. Ketika 

mencapai sebuah tempat yang dilengkapi dengan sumber air, Abu Sufyan bertemu 

dengan Majdi bin Amr dan bertanya apakah dia telah melihat kehadiran orang-orang di 

sekitar wilayah tersebut. Majdi memberi tanggapan bahwa dia melihat dua orang di 

sebuah bukit, menunjukkan arah tempat kedua orang Muslim itu berhenti. Abu Sufyan 

kemudian mendekati lokasi yang telah ditunjukkan oleh Majdi. Di lokasi tersebut, Abu 

Sufyan menemukan dua kotoran unta dan segera melakukan pemeriksaan terhadapnya. 

Setelah pemeriksaan selesai dilakukan, Abu Sufyan menyimpulkan bahwa biji kotoran 

unta tersebut mungkin berasal dari makanan ternak yang biasa dijual di pasar Yathrib 

atau Medinah (M. Husain Haekal, 2003: 248). 

Selanjutnya, Abu Sufyan segera kembali ke teman-temannya dan memutuskan 

untuk membatalkan rute perjalanan awal yang telah direncanakan. Dengan tergesa-

gesa, dia mengubah arah perjalanan menuju jalan di sepanjang pantai laut, menjauh dari 

keberadaan Nabi Muhammad SAW. Akibatnya, jarak antara mereka semakin bertambah 

jauh, dan akhirnya Abu Sufyan berhasil melarikan diri dari potensi ancaman. Keesokan 

harinya, umat Muslim masih menantikan kedatangan kafilah dagang yang seharusnya 

melewati jalur tersebut. Namun, setelah mendengar kabar bahwa kafilah dagang 

tersebut telah berhasil lolos dan hanya menyisakan pasukan perang Quraisy di dekat 

mereka di lereng bukit, umat Muslim menyadari bahwa peluang untuk berhadapan 

dengan kafilah tersebut telah lenyap (Nizar Abazhah, 2011: 55). 

Proses Terjadinya Perang Badar 

A. Usaha kaum Muslim menghadapi Orang-Orang Kafir Quraisy. 

Pada saat itu, Nabi Muhammad SAW memimpin pasukan militer yang terdiri dari 

313 orang, yang dipimpin oleh lima panglima utama, termasuk Hamzah serta calon 

Khalifah, Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khathab, dan Ali bin Abi Thalib. Mereka 

membawa 2 ekor kuda dan 70 ekor unta, dengan tiga hingga empat orang naik setiap 

unta secara bergantian. Ketika kafilah dagang dari kaum kafir Quraisy mendekati 

Medinah, Abu Sufyan mulai memperoleh informasi mengenai rencana serangan yang 

disusun oleh Rasulullah SAW terhadap kafilahnya. Dalam usaha untuk memastikan 

keselamatan harta benda dan keamanan kafilahnya, Abu Sufyan mengirim utusan 
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bernama Damdam bin Amru al-Ghafari ke Mekkah untuk meminta bantuan kepada kaum 

Quraisy (Sitiatva Rizema Putra, 2014: 17). 

Setelah menerima laporan dari Damdam bin Amru al-Ghafari, kaum Quraisy segera 

mengorganisir pasukan perang yang terdiri dari sekitar 1000 orang, termasuk 

bangsawan Quraisy seperti Amr bin Hisyam, yang lebih dikenal sebagai Abu Jahal, Walid 

bin Utba, Syaibah bin Rabi'ah, dan Umayyah bin Khalaf. Mereka juga mempersiapkan 

100 kuda dan 170 unta sebagai bagian dari persiapan untuk berperang di lembah Badar 

(M. Husain Haekal,2003: 243). 

Abu Sufyan kemudian memilih untuk mengubah arah perjalanan menuju Yanbu 

setelah mendengar kabar bahwa Muhammad dan para sahabatnya sudah dekat. 

Akhirnya, Abu Sufyan beserta kafilah dagangnya berhasil lolos. Berita tentang kafilah 

dagang Abu Sufyan yang berhasil melarikan diri dan kehadiran pasukan Quraisy Mekah 

yang cukup dekat dengan mereka mencapai telinga Rasulullah dan para sahabatnya. 

Sekarang, kaum Muslim dihadapkan pada pilihan: kembali ke Madinah dan menghindari 

pertempuran dengan Quraisy, atau bertahan dan berperang dengan Quraisy yang 

jumlahnya tiga kali lipat lebih banyak dari mereka. Setelah berdiskusi, mereka 

memutuskan untuk bertahan dan menghadapi Quraisy dalam pertempuran (M. Husain 

Haekal,2003: 248). 

B. Berlangsungnya Perang Badar. 

Pertempuran diawali dengan majunya pemimpin kedua pasukan untuk perang 
tanding.Tiga orang Anshar maju, namun diteriaki untuk mundur oleh paukan Mekkah, 
karena mereka tidak ingin menciptakan dendam yang tidak penting pada Anshar. Tiga 
orang yang maju dari barisan muslim adalah Hamzah bin Abd’l-Muttalib maju melawan 
Syaiba bin Rabi’ah dari Quraisy, dalam duel tersebut Syaiba meninggal dunia, kemudian 
Ali bin Abi Thalib melawan Walid bin Utbah dari Quraisy, dengan mudah Ali menebas 
leher 10 Walid sampai dia meninggal, lalu yang terakhir Ubaidah bin Harith melawan 
Utba bin Rabi’ah, Ubaidah terluka parah yang menyebabkan ia wafat, namun Hamzah 
berhasil menghabisi Utba sampai meninggal (M. Husain Haekal, 2003: 253). 

Pertempuran dimulai dengan kedua pasukan melemparkan anak panah, mengakibatkan 
tewasnya dua orang Muslim dan beberapa anggota Quraisy, meskipun jumlah mereka 
tidak secara pasti tercatat. Sebelum awal pertempuran, Nabi Muhammad SAW telah 
memberikan perintah kepada umat Muslim untuk menggunakan senjata jarak jauh 
terlebih dahulu, dan baru menggunakan senjata jarak dekat ketika musuh mulai 
mendekat. Setelah instruksi tersebut, beliau segera memerintahkan untuk menyerang 
pasukan Mekkah (M. Husain Haekal, 2003: 258). 

Pasukan Quraisy Mekkah pada akhirnya terdesak mundur setelah mengalami kekalahan. 
Sejumlah besar pemimpin mereka, termasuk Abu Jahl, tewas dalam pertempuran, 
menjadi korban sikap kesombongan yang tak terkendali. Dari pihak Quraisy, sebanyak 
70 orang meninggal dunia, sementara 70 lainnya ditawan sebagai perang. Sementara 
dari pihak Muslim, 14 orang gugur sebagai syuhada. Meskipun demikian, tawanan dari 
pihak musyrik diperlakukan dengan baik, kecuali dalam kasus Nazr bin Harits yang 
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dihukum mati atas kebenciannya yang dalam terhadap umat Muslim (M. Husain Haekal, 
2003: 258). 

Perang Badar dan Pengaruhnya Terhadap Masyarkat Arab 

A. Kelemahan dan Kekuatan Perang Badar 

Meskipun pada saat itu kaum Muslim secara numerik, persenjataan, dan 

kendaraan, berada dalam posisi kalah, kekuatan keteguhan hati dan keimanan yang 

telah teruji dari mereka menjadi faktor utama yang membangkitkan semangat juang 

yang tinggi dalam pasukan Muslim. Selain itu, kehadiran Rasulullah SAW di tengah-

tengah medan pertempuran juga memberikan dorongan moral yang luar biasa bagi para 

pejuang Muslim. Prinsip semangat yang terkandung dalam keyakinan agama mereka 

memberikan kekuatan moral tambahan, yang pada gilirannya memperkuat kekuatan 

materi mereka (Wargadinata, 2018). 

Pada hari terjadinya Perang Badar, Allah SWT menamainya sebagai Youmul Furqan 

(hari pembeda), karena pada saat itu Allah SWT menurunkan syariat Islam yang 

membedakan antara kebenaran dan kesesatan. Meskipun kaum Muslim memiliki 

keterbatasan dalam jumlah pasukan, senjata, dan kendaraan, Allah SWT meninggikan 

derajat kebenaran mereka dalam pertempuran tersebut, sementara merendahkan 

kekuatan musuh meskipun jumlahnya tiga kali lipat. Keadaan puasa yang mereka 

laksanakan pada saat itu seolah memberi mereka kekuatan tambahan dari Allah, 

sehingga para pejuang Muslim yang terlibat langsung dalam pertempuran selalu tepat 

dalam mengayunkan pedang mereka, dan para pemanah Muslim selalu mencapai 

sasaran dengan akurat saat melepaskan anak panah mereka ke arah musuh ( olganova, 

dkk. 2023).   

Pada Youmul Furqan (hari pembeda), yakni hari terjadinya Perang Badar, Allah 

SWT menetapkan syariat Islam yang menjadi penegasan antara kebenaran dan 

kesesatan. Kendati kaum Muslim memiliki keterbatasan dalam jumlah pasukan, senjata, 

dan kendaraan, Allah SWT mengangkat derajat kebenaran mereka dalam pertempuran 

tersebut, sementara merendahkan kekuatan musuh yang jumlahnya tiga kali lipat lebih 

besar. Keadaan berpuasa yang mereka laksanakan pada saat itu seolah memberi mereka 

kekuatan tambahan dari Allah, sehingga para pejuang Muslim yang terlibat langsung 

dalam pertempuran selalu tepat dalam mengayunkan pedang mereka, dan para 

pemanah Muslim selalu mencapai sasaran dengan akurat saat melepaskan anak panah 

mereka ke arah musuh (M. Husain Haekal, 2003: 260). 

Dari terjemahan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemenangan kaum 

Muslimin dalam Perang Badar tidak hanya dipengaruhi oleh strategi dan siasat perang 

yang matang dari Rasulullah serta usaha keras dari kaum Muslimin. Namun, kesuksesan 

tersebut juga merupakan hasil dari pertolongan Allah SWT, yang telah menjanjikan 

kemenangan kepada Rasulullah. Ayat ini menegaskan bahwa meskipun pada saat itu 

kaum Muslimin dalam keadaan lemah, Allah SWT tetap memberikan kemenangan 
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kepada mereka. Oleh karena itu, ayat ini mengajak kaum Muslimin untuk senantiasa 

bertakwa kepada Allah SWT dan bersyukur atas pertolongan-Nya (A. Hasimy, 2009: 4-5). 

B. Pengaruh Terjadinya Perang Badar  

Perang Badar memiliki dampak yang signifikan terhadap arah perjalanan sejarah Jazirah 
Arabia pada abad-abad berikutnya, dengan munculnya dua tokoh yang memainkan 
peran kunci dalam dinamika politik dan sosial kawasan tersebut. Tokoh pertama adalah 
Nabi Muhammad SAW, yang dalam waktu singkat mengalami perubahan status dari 
seorang pengasingan dari Mekkah menjadi salah satu pemimpin utama umat Islam. 
Tokoh kedua yang sangat diuntungkan oleh kejadian Perang Badar adalah Abu Sufyan, 
yang setelah kejadian tersebut, mendapati dirinya memiliki peluang yang hampir 
terencana untuk menduduki posisi kepemimpinan dalam kalangan kaum Quraisy. Dari 
segi pengaruh, kemenangan umat Islam dalam Perang Badar tidak hanya menciptakan 
landasan bagi eksistensi dan perkembangan agama Islam serta umat Muslim, tetapi juga 
memperkuat keyakinan dalam benarnya ajaran dan prinsip yang mereka anut (Sitiatava 

Rizema Putra, 2014: 30-31 ) 

Kesimpulan dan Saran  

Perang Badar, yang terjadi pada tanggal 17 Maret 624 atau 17 Ramadan 2 H, 

merupakan sebuah peristiwa bersejarah yang menandai pertempuran pertama antara 

pihak Islam yang berasal dari Medinah dengan pihak Quraisy dari Mekkah. Meskipun 

kaum Muslimin pada saat itu hanya berjumlah 313 orang, mereka berhasil meraih 

kemenangan, meskipun melawan pihak Quraisy yang memiliki kekuatan yang jauh lebih 

besar dengan jumlah sekitar 1000 orang dan peralatan perang yang lengkap. 

Keberhasilan kaum Muslimin dalam pertempuran tersebut menyoroti keistimewaan 

perang yang terjadi pada bulan Ramadan. Selain atribut strategis, ketekunan, dan 

keberanian yang dimiliki oleh Rasulullah dan para sahabatnya, kemenangan tersebut 

juga mencerminkan pertolongan dari Allah SWT, yang memungkinkan kelompok yang 

terbilang kecil secara jumlah mampu mengungguli musuh yang lebih besar. 

Pertempuran Badar menjadi momen bersejarah yang memperkuat eksistensi umat 

Islam dan agama Islam secara keseluruhan. Dampak positif dari kemenangan umat 

Muslim atas kaum Quraisy dalam perang besar pertama tersebut sangatlah signifikan. 

Jika tentara Islam mengalami kekalahan dalam pertempuran tersebut, perkembangan 

umat Islam, termasuk agama Islam itu sendiri, kemungkinan besar akan terhambat. 

Kemenangan ini juga memberikan dukungan yang kuat bagi kedudukan Islam di 

Medinah serta menambah keyakinan umat Muslim bahwa mereka berada di jalur yang 

benar. Selain itu, pelajaran berharga yang dapat dipetik dari Pertempuran Badar meliputi 

keberanian kaum Muslimin yang dipimpin oleh Nabi Muhammad SAW, kecerdikan beliau 

dalam merancang strategi perang, serta kekuatan moral dan ketabahan dalam 

menghadapi pertempuran. Semua aspek ini menjadi contoh yang baik dan layak untuk 

dijadikan pegangan. Keseluruhan peristiwa ini mencerminkan nilai tambah yang 
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diperoleh, yang pada akhirnya merupakan hasil dari pertolongan dan kehendak Allah 

SWT. 

Untuk memahami secara menyeluruh beberapa perang yang memengaruhi 

pengembangan agama Islam, adalah penting untuk mengenal dengan baik sosok utama 

yang membawa ajaran Islam itu sendiri, yakni Nabi Muhammad Saw. Kekuatan iman dan 

taqwa beliau merupakan senjata yang paling kuat dalam menghadapi segala tantangan 

yang beliau hadapi. Nabi Muhammad Saw, sebagai pemimpin spiritual dan militer umat 

Muslim, menunjukkan ketabahan, keberanian, dan ketekunan yang luar biasa dalam 

menghadapi berbagai rintangan dan ujian. Iman yang kokoh kepada Allah SWT, bersama 

dengan keteguhan hati dalam menjalankan ajaran Islam, memberikan dorongan dan 

inspirasi bagi umat Islam untuk terus maju dan bertahan dalam menghadapi segala 

rintangan. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang karakter dan kepribadian 

Nabi Muhammad Saw adalah kunci untuk memahami secara menyeluruh peran beliau 

dalam pengembangan agama Islam, serta dampaknya terhadap peristiwa-peristiwa 

sejarah, termasuk perang-perang yang memengaruhi perjalanan umat Islam. 

Daftar Pustaka  

A. Hasjmy.2009. Nabi Muhhammad s.a.w Sebagai Panglima Perang.Jakarta:PT. Mutiara 
Sumber Widya  

Abazhah, Nizar, Dr. (2011). Perang Muhammad Kisah Perjuangan Dan Pertempuran   
Rasulullah. Jakarta: Zaman.  

Al Mubarakfuri, Syaikh Shafiyyurrahman. (2012). Perjalanan Hidup Rasulullah Yang Agung. 
Jakarta: Darul Haq.  

An Nadwy, Abul Hasan Ali al-Husany. (1989). Al-Sirah Al-Nabawiyah. Surabaya: Bina Ilmu.  
Armstrong, Keren. (2013). Muhammad Prophet For Our Time. Bandung: Penerbit Mizan.  
As-sahhar,Judah Hamid Abdul. (1991). Sejarah Nabi Muhammad Bandung:Penerbit Mizan. 
Bokhari, Raana dan Seddon, Muhhammad.Dr. (2010).Ensiklopedia Islam.Jakarta: 

Penerbit Erlangga.  
Fitriani, L. (2018). Analisis Strukturalisme Semiotik Dalam Puisi Ibnu Al-Khiyath Era 

Perang Salib. Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab, 4(4), 525-533. 
http://repository.uin-malang.ac.id/9355/ 

Husain Haekal, Muhhamad. (2003). Sejarah Hidup Muhammad. Jakarta:P.T Mitra Kerjaya 
Indonesia.  

Iqbal, Akhmad. 2006. Perang-Perang Paling Berpengaruh di Dunia.Yogyakarta: Jogja 
Bangkit Publisher  

Ishaq, Muhammad Ibnu, (2002) Sirah Ubnu Ishaq. Surabaya: Muhammadiyah University 
Press.  

Lings, Martin. (2011). Muhammad Kisah Hidup Berdasarkan Sumber Klasik. Seranbi: 
Serambi Ilmu Semesta.  

Olganova, H. F., Raminah, R., Afrizal, O., & Al Faruq, U. (2023). Konsep Makiyah dan 
Madaniyah dalam ayat-ayat siyasah perspektif teori interpretasi Al-Quran. Jurnal 

http://repository.uin-malang.ac.id/9355/


Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(1), 782-791   eISSN: 3024-8140 

791 
 

Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur'an dan Tafsir, 8(1), 57-77. http://repository.uin-
malang.ac.id/17224/ 

Rizema Putra, Sitiatva.2014. Perang-Perang Dalam SejarahIslam.Yogyakarta: Penerbit 
Ircisod  

Wargadinata, W., & Fitriani, L. (2018). Sastra Arab Masa Jahiliyah dan Islam. 
http://repository.uin-malang.ac.id/7856/ 

Yatimi, Dr. M.A Badri 2004. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada 
 

http://repository.uin-malang.ac.id/7856/

